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ASU_RANSI SATELIT SEBAGAI PROTEKSI
TUK PEMANFAATAN SATELIT - v
)MUNIKASHINDONESIA

PENDAHULUAN .

tamm merupakan suatu contoh kema;m ] tekn0~_
‘ sangat menarik untuk dibahas Lerutama karena
kegiatanltt;,dapat dimsakan _nfaatnya dalam kehidupan sehan-han di Indones;a o
dan karena"temyata_ um ngkasa masm merupakan suatu tena incognita” bagl
" banyak sifjam dan ilmuwan. hukum diIndonesia. . .
Sebagaibahan pembahamndalam bidang kegiatan rua ng angkasa ini mya plllh saiah
satu aspeknya, yaitu aspek asuansi dalam kaitannya dengan pemanfaatan kegiatan
ruang angkasa bagi telekomuniksi di negara kita.

log;dengansegala dampa nya,

Kegwmn Ruang Angkasa dan‘Indonesia = T .
Apakah kegiatan ruang angkasa benar-bemar mempunyai’ relevansi dengan

erln mehklécanasuransa imtui: satehtte!ekomu-. B!
nilgasmyg dan segerap kegiian ﬂemiﬂiﬁannya,; %\

Indonesm 2 Untuk menunjukan relevansi kegiatan ruang angkasa bagiIndonesia saya

akan coba membahas masalah dalam suatu bidang yang berkaitan dengan kegiatan ‘
ruang angkasa yaltu bldang teiekomumkas:, suatu bxdang yang vital bagi 1ndc~nesxaﬂ_=
serta masalah asuransi dalam Bidang Kegiatan ruang angkasa.

Indonesia erdiridari 13.677 puiau 6044 d1antaranya berpenghuni, yang tersebar
s;epanjang 51 10 kliometer dari njung Timur ke vjung Barat dan 1880 kilometer dari -
Utara ke’ Selitan’ sepanjang khatulistiwa, Bentuk oeogmﬁs Indonesia vang unik.
tersebut menimbulkan kesan scolah-olah negara kita ini khusus diciptakan untuk -
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perkembangan bidang perhubungan dan telekomunikasi, yang dapat mempermtw -
kan Jqegara kepuiauan Numntara dengan mendekalkan ;arak dan mempersmgkat,“ E

2 nuhny: ari oleh Pemermtah Indoaes:a yang; se_]ak &huy
375 memﬂ;ﬁ Slsum Satelic Kemumas; Bomestik (SKSD): yang: ‘pada h ‘
J uh 1975 oleh Presiden, Soeharto diberi namg SKSD PALAPA, yang dengan t
menggimbarkan fungsi SKSD ini “sehagai sarand pemersatiy, sebagaimana“di¢
citakar'olel Patih GajahMada dengan sumpa hiya 7 Akt Palapa” vang berbur
”Lamunhuwuskalah Nusgantara isun amukti Palapa, lamun luwuskala g Gui

ring:Semn, 'i“anjungpu:a “ring: Harig ! Pahalxg, ‘Dompo, Bal:, Sunda, Palembang,‘__" o

Temasik; samanaisun amuksi Palapa”
Sumpah *Amukti:Palapa“ternyata merupa%can pula statu ramaian yang tepat bapi'

kemmpmn satelitkomunikasi Palapa, oléh karens Pahdngterletak di Semenanjung N

Malaysia:sedangkan Tomasik adalah Singapura sekarang yang memang lermasuk'
dalam jangkauan PaEapa, ciemlknan pula Thaﬁand dan F}lipma S
RESIKB»RISIKO 2 :
- Astrans pada dasarnya adalah pengahhan nsﬁco dan sehublmgan dengan kegaa
rhangangkasa ini Tudonésia hahkan telah mengaiaml risikocrisiko yang terdapat pada
kegaa" ruangangkasa yaxtu penstlwa anomali padaPalapa B1; ;yang menyebabkan
ot telekomunikasi wilayah tertentu di Indonesxa Pensuwa Iam yang meuarm' :

galanpelnncumn,Pa}a“ T%

i kan bagl saya‘adalah kemajuan aeknologi yang telah memuughm
kani satelit Palapa B2 yan"' beredar pada suatu ‘orbit: lebih: dari 100°km di’ atas
khanilistiwa diambil dea: dlkembahkan ke Burni, §tatuhal: yang bebétapa tahun yang
lakf dapat'dlbayangkan dalam cerita-cerita science fiction”: Yang mienarik
dalang hal it adlaah bahwa’ pengambﬂan ini dibiayai’ oleh perumhaamperusahaan
agnransi yang' mengasuransxkan satelit PALAPA B2..

-Peristiya- lain  vang pernah menggegerkan adalah kemungkman Indonesxa kejatuh-
ansateht Um chye yang rusak, sebagaimana halnya Canada, yang kejatuhan sateiat
bertenaga gerak’ niklir” Risiko- demikian: ‘menimbulkan” permasalahan mengenal

.tanggung Jjawab dan'; gantl Tugi; dampak- pada lingkungan bahkan’ d1pennasa}ahkan

“hak suatiy’ negara Antuk: menghancuzkan atau mengambalikan’ ke tidng angkasa
satelit milik Egara lain’ yang ‘mengancam akan jatuh di permukaan’ bumi; Suatu
risiko Tain teriatak dalam bidang hukum perdata mtemasxonal Yaitu bila Suatunégara
lain yang: menyewa ‘Palapa kit tidak' membayar sewanya. Rxslko-nsxko tersebut
diatas termasuk risiko-risiko yang dapat dxpmtekm eleh asmansl SRR
ASWHS! ?enerbangan Angkasa ol e b et

Istilah: Asuransi. Penerbangan ‘Angkasa mungkm baru sekai: ini dnpaka:, dan




w0 e Hukum dan Pembingiinian

T iﬁmungkm ‘ada 1stiiah iam yang 1€blh bazk untuk

§ Dengan pensnwé kegagalan satéht Pala@é 32 maka masalah asurans1 dalam
I bldang kegiatan: angkasa meajada suatu masa!ah yang hangat temiama pada mun-

,,uxan_k _.pada umumnya terdapat pnnsapa _
mdusm asuiransi nasmnal maupur,. dalam

. : urbernma
; &) -.penaganuan dan komnbusl ( mdemmty”, Tcon-
mbutmn ) Prms;p pnnsp tersebut juga berlaku baglasura nsi' penerbanganangkasd
dan dijabarkan dabmpolis; mieskipun mungkin-dengan perkataan atawistilaiv lain.
Kepentingan terianggung harus jelas, misalnvasdalamchalepelunctiran:satelit
komunikasi ke omhitoya, kepentingannya; adalah bahwa-satelit komunikasi itu dapat




. QQP‘

- i} uatupemp famu suaiy fiks
Pnnsapkepercayaanatau1t1kadba;kdala uat po

'kxan tertangguug dapat melepaskan haknya untuk memmmt pﬁzak. j
sal'dinyatakan tertulis dan dibuat sebelum. ferjadinya keruglan : '
Prmsappmgganuan dan kontribusi. adalahbahwa penanggung hanya wajib meng-
gan ; eruglan yang: ‘benar-bendr rdiderita’ (karena asuransi-tidak boleh bertujuan
untuk ‘menicati, keunmngan} dan bahwa pengganﬁan yang harus dzbayarkan o}eh
gfenanggm hax:us smmbang i .
Aﬁaﬂlsxke' e S e : SESaAt
Sebelum ‘membahas’ masalah rmlko pada penerbangan angkasa, perlu penuhs
kemukakan bahwa dalam litératir asuratisi istilah nslko biasa dipakax daiam uga am
ykng berIaman Yang pertama untuk menr injiikk;

istilah it iiapergunakan unwk menunjukkan obyek’ yang d:asuransxkan m: sendm
dan ketiga, untuk meénunjukkaf bahaya yang ‘dapat menimbulkan kerugian, <

Dalam hubungan dengan asurans: flSlkO, dalam arn apapun dapakamya, selalu
mempunyax arti yang negatif:” e -

‘Risiko yang d;hadapz _‘rang tertanggun adalzhl kemungkman menderita keru-
gian, kerusakan’ atau kehilangan’ keuntungan {Pasal 246 KUHD) atan menghadapx
sixatu bahaya yang menyebabkan ia meadenta ‘kerugian (Pasal 247).

“Pada penerbangan” angkasa, sama“halnya- dengan- penerbangan, ‘ada beberapa
piliak yang terlibat dalam masmg—masmg mempunyai risiko karena keterlibatannya




Hukum dan Pembanguagp, Lo

n dengan ini yang palmg menank unmk

Daiam kegagalan Wester dan Palapa B?. NASAete _
bertanggung]awab Tergantung pada. perkembangan d; ‘kemudian’ hari; terutama
rdalam bldang penerbangan dapangkutanangkasa, kemersmi, apakahakan dxadakan
suatukonvensi mengenai tanggung]awab pengangkut angkasa semacam Konvens;
Warsasa 1929; untuk tanggung;awab pengangkut ndara, ; S

Risiko pemilik pesawat angkasa atau satelit, misalnya sateht Paiapa BZ adaiah tzga
hal dan diproteksi oleh asuransi, vaitu hilangnya satelit atau kerusakan (* physmai loss
or ‘damage”) bzaya—bxaya yang dikeluarkan: oleh. pemlhk satelit sebaga; aklbat,

- Jcircular, geosynchronous orbit., piana ). yang. mempunym sudui 1I<1masx ter~
hadap b1dang Khatulistiwa kurang _..kurang Iebih 0;1. derajat ;
b Tidak berada dalam Suatn, kedudukan pada lopgituda yang dlkehendak_x pe 2
¢ Tidak barfungsmya subsxtcm»subsnstem satelit, sepem antenadan pembangkxt
. sumber tenaga . matahan . e g et R . i
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: cir T;dztk dapat dllaksanakan pﬁngontmlan jarak jauh dengan: sempuma
gy Tldak bekeganya sebagxan bmar transponder. S , S

';‘d;u"'bulkaﬁ deh stelit ukup haéa:

b

: tanggung Jawab eianf sangat I

; an 'mteht dar; pabr;k pada pemﬁzk/pembeh terganttmg pada saat Y
datentukan pembeh mulai ‘bertanggung jawab. sendiri atas, satehtnya b
Yang palmg menguntungkan bagi: pembeh dan yang: ‘masih dapat- dxtenma oleh
pembuat, adalah bahwa saat tanggung;awab untuk satelit dimulai pada saat satelit
tgrpasang pada pesawat peluncuran; karena pemilik/pembeli tidak usah mengangkut

seridirl: satelit: dari pabrik ke instalasi peluncurzn, dan terhindar dari’ risiko-risiko -

sélama. pengangkutan di darat. Sefelahterpasang baru risike: penerbangan augkasa
-dblam arti sebenarnya dimulai. g
58 berakh;mya proteksi tergantung pada pemilik, Asuransi. dapaz chiutup untuk
o gk
‘bérfunigsi: aebagam:ana dikeheddakinya.. . -
»*Risiko-risiko yangdihadapi kemudlan, terutama kerusakan yang dltlm’oulkan oieh
pihak lain, dapat dituntut ganti rugi dari pihak yang menyebabkan kerusakap
bmdasarkan Konvensi Tanggung Jawab (“Liability Convention™) tahun 1972.
Jangka waktu untuk asuransi tanggung jawab:pada-dasarnya:harus berjalan
selama satelit masih berada di ruang angkasa, baik berfungsi maupun tidak.
- Tergantung pada pemilik, apakah ia hanya akan mengasuransikan selama doa
aﬁau tiga tahun permulaan, dan kemudian menanggung sendiri sbagian atau seluruh

‘CSL untuk Palapa B2 adalah USS 500 060 000, . mmklpua prerm untuk asuranm i

nam -bulan, $&tu’tahun, sampai. penuhk yakm bahwa satelit dapat B












